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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian dan analisa hasil, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengukuran kinerja PT.XYZ pada perspektif keuangan 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih kurang karena 7 

bulan awal kinerja perusahaan didominasi dengan kinerja yang 

sangat kurang, baru setelah Agustus sampai Desember kinerja 

perusahaan baik.  

2. Pengukuran kinerja PT.XYZ pada perspektif pelanggan 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan cukup baik karena nilai 

kinerja rata-rata sudah baik. 

3. Pengukuran kinerja PT.XYZ pada perspektif proses bisnis internal 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik karena memiliki nilai 

kinerja yang cukup stabil dengan kondisi kinerja yang baik. 

4. Pengukuran kinerja PT.XYZ pada perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan menunjukkan bahwa kinerja perusaahaan sangat baik 

karena walaupun pada awalnya kinerja perusahaan kurang namun 

terus mengalami peningkatan dan stabil pada kinerja yang baik 

hingga sangat baik. 

5. Pengukuran kinerja PT. XYZ pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 

4 bulan awal kinerja perusahaan masih kurang, namun bulan 

berikutnya sampai bulan Desember kinerja perusahaan sudah stabil 

pada kinerja yang cukup baik dan baik.  
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6.2. Saran 

Dalam upaya peningkatan kinerja perusahaan, sebaiknya 

perusahaan melakukan pengukuran kinerja pada semua unit bisnis yang ada. 
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